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Abstrak

Penelitian ini meneliti intensi perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan pada siswa sekolah dasar meng-
gunakan kerangka Teori Perilaku Berencana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktorfak-
tor yang berhubungan dengan intensi perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di Kota Padang, Sumatera Barat. Data yang dikumpulkan
untuk penelitian ini dianalisis menggunakan Structural Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa pengetahuan tentang pengelolaan sampah berkelanjutan memiliki hubungan yang
signifikan dengan sikap terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan. Sikap terhadap pengelolaan sampah
berkelanjutan, norma subjektif dan perceived behavioral control (PBC) juga memiliki hubungan yang
signifikan dengan intensi perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan. Studi ini telah membantu dalam
memahami kekuatan relatif dari faktor determinan intensi perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan.
Kekuatan hubungan yang paling besar adalah antara PBC dengan intensi, diikuti oleh hubungan antara
norma subjektif dengan intensi, dan yang paling lemah adalah hubungan antara sikap dengan intensi.
Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pihak sekolah serta bagi para pembuat kebijakan.

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, Intensi Perilaku

DETERMINANT FACTORS RELATED BEHAVIORAL INTENTION OF WASTE
MANAGEMENT AMONG ELEMENTARY SCHOOL STUDENT

Abstract

This study examined behavioral intention of sustainable waste management in elementary school student
by using the framework of the Theory of Planned Behavior. The purpose of this study was to determine
the factors associated with behavioral intention of sustainable waste management. Population and sam-
ple in this study is elementary school students in city of Padang, West Sumatra. The data was analyzed
using Structural Equation Modeling (SEM). The results of this study stated that the knowledge about
sustainable waste management has a significant relationship with attitudes towards sustainable waste man-
agement. Attitudes towards sustainable waste management, subjective norms, and perceived behavioral
control (PBC) also had a significant relationship with the behavioral intention of sustainable waste man-
agement. This study has helped in understanding the relative strength of the determinants of behavioral
intention of sustainable waste management. The biggest strength is the relationship between the PBC and
the behavioral intention, followed by the relationship between subjective norm and the behavioral inten-
tion, and the weakest were the relationship between attitude and the behavioral intention. These findings
have important implications for the school as well as for policy makers.
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Pendahuluan

Permasalahan global sehubungan de-
ngan masa depan perkotaan salah satunya ada-
lah jumlah sampah perkotaan (municipal solid
waste). Jumlah timbulan sampah sebagai salah
satu produk penting dari gaya hidup perkota-
an, tumbuh lebih cepat dari angka urbanisasi.
Sepuluh tahun yang lalu ada 2,9 miliar pen-
duduk perkotaan yang menghasilkan 0,64 kg
sampah per orang per hari (0,68 miliar ton per
tahun). Saat ini jumlah penduduk perkotaan
telah meningkat menjadi sekitar 3 miliar orang
yang menghasilkan 1,3 miliar ton sampah per
tahun. Diperkirakan pada tahun 2025 pen-
duduk perkotaan akan meningkat menjadi 4,3
miliar orang dan menghasilkan 2,2 miliar ton
sampah pertahun'”. Maka ke depannya akan
sangat besar anggaran yang dibutuhkan untuk
memperbaiki fasilitas pembuangan dan pengo-
lahan sampah.

Sampah yang tidak dikelola sebagaima-
na mestinya tidak saja menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan alami, tetapi juga
terhadap kualitas kesehatan manusia®. Secara
lokal, sampah yang tidak dikumpulkan berkon-
tribusi terhadap banjir, pencemaran udara, dan
dampak kesehatan masyarakat seperti penyakit
pernafasan, diare, dan demam berdarah. Se-
banyak 80 persen dari penyebaran penyakit di
dalam komunitas di negara berkembang di-
yakini berhubungan dengan buruknya sistem
pengelolaan sampah perkotaan®. Penduduk
di sekitar tempat pembuangan akhir sampah
di Sierra Leone menderita penyakit seperti
malaria, nyeri dada, diare dan kolera®. Hal ini
dengan sendirinya menjadi permasalahan tam-
bahan bagi penduduk di negara berkembang
yang masih berjuang menghadapi kekurangan
air bersih dan ketersediaan pangan.

Pengelolaan  sampah  berkelanjutan
menegaskan perlunya perubahan paradigma
yang mendasar dalam pengelolaan sampah
yaitu dari paradigma kumpul-angkut-buang
menjadi pengelolaan sampah yang bertumpu
pada pengurangan sampah dan penanganan
sampah. Pengelolaan sampah berkelanjutan
dianggap sebagai langkah yang efektif untuk
mengurangi biaya pengumpulan, pengangku-
tan, dan pengolahan limbah®. Perilaku penge-

66

lolaan sampah berkelanjutan didefinisikan se-
bagai upaya-upaya untuk mengurangi sampah
(reduce), menggunakan kembali barang yang
masih layak pakai (reuse), mendaur ulang
sampah (recycle), dan mengubah sampah men-
jadi sumber energi (waste to energi).
Memahami dan menjelaskan perilaku
pengelolaan sampah dapat
pendekatan teori psikologi mengenai hubu-
ngan sikap dan perilaku, terutama teori yang
dapat memprediksi perilaku. Teori Perilaku
Berencana (TPB) yang dikembangkan oleh
Ajzen® banyak diaplikasikan untuk menjelas-

menggunakan

kan intensi yang merupakan antesenden ter-
dekat dari perilaku, bahwa intensi atau niat
seseorang menjadi penentu apakah seseorang
akan melakukan atau tidak melakukan pe-
rilaku tertentu.

Menurut Ajzen® intensi seseorang ter-
hadap perilaku pengelolaan sampah berkelan-
jutan diukur melalui tiga determinan. Determi-
nan pertama berkaitan dengan sikap individu
terhadap perilaku pengelolaan sampah berke-
lanjutan, determinan kedua berkaitan dengan
seberapa besar tekanan sosial yang dirasakan
untuk menerapkan perilaku tersebut (norma
subjektif), dan determinan ketiga berkaitan
dengan persepsi terhadap kontrol yang dimi-
likinya sehubungan dengan perilaku tersebut
yang disebut sebagai perceived behavioral control
(PBC). Cheung et al (1999) dalam peneliti-
annya menyatakan faktorfaktor determinan
dari teori perilaku berencana (TPB) secara sig-
nifikan mampu memprediksi perilaku waste-pa-
per recycling pada pelajar di Hongkong. Chais-
amrej (2006) menyatakan determinan dari
TPB, terutama PBC dan norma subjektif mer-
upakan prediktor potensial dari paper recycling.
Sikap bukan merupakan prediktor potensial
intensi berperilaku paper recycling di Thailand
tetapi menjadi prediktor di AS.

Kota Padang sebagai kota terbesar di
Sumatera Barat menghadapi masalah sampah
yang perlu penanganan serius, yaitu timbulan
sampah yang terus meningkat setiap tahun.
Berdasarkan referensi penelitian-penelitian
sebelumnya rata-rata timbulan sampah perko-
taan adalah 0,0035 m’/org/hari atau setara
dengan 0,9 kg/org/hari. Pada tahun 2013 de-
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ngan jumlah penduduk sebesar 871.534 jiwa
diperkirakan setiap harinya jumlah sampah di
Kota Padang mencapai 3.050 m’® (784 ton), se-
mentara hanya 400 ton/hr (51%) dari timbu-
lan sampah tersebut dapat terangkut sampai di
tempat pembuangan akhir (TPA) di Air Dingin.
Sampah yang belum terangkut pada umumnya
ditampung di tempat pembuangan sementara
(TPS) yang terletak di tepi jalan, sudut perti-
gaan jalan atau badan jalan tertentu. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungan sekitar, karena menimbulkan
bau yang kurang enak, mengurangi kelancaran
lalu lintas, mengurangi keindahan kota, bah-
kan dapat menjadi sarang penyakit.

Pengelolaan sampah yang berkelanju-
tan harus menjadi perhatian semua orang,
dari anak-sanak sampai dewasa, kaya ataupun
miskin. Pembentukan perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan pada siswa sekolah
dasar yang berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan dapat menjadi role of model bagi
perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan
di keluarga dan lingkungannya. Hubungan
antara sikap, norma subjektif, dan PBC de-
ngan intensi perilaku siswa dalam pengelolaan
sampah berkelanjutan dan hubungan pengeta-
huan tentang pengelolaan sampah berkelanju-
tan dengan sikap siswa terhadap pengelolaan
sampah berkelanjutan merupakan permasala-
han yang ingin diperoleh jawabannya dalam
penelitian ini.

Metode

Penelitian dilakukan di Kota Padang
pada bulan Agustus sampai dengan Desem-
ber 2014. Populasi adalah siswa Sekolah Dasar
Negeri yang ada di Kota Padang yang ber
jumlah 77.406 orang. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 400 orang siswa yang
dihitung dengan rumus uji hipotesis satu pro-
porsi. Teknik pengambilan sampel secara multi
stage random sampling. Stage pertama dipilih
secara acak dua kecamatan sebagai kecamatan
sampling dan yang terpilih adalah kecamatan
Kuranji dan kecamatan Padang Utara. Stage
kedua dipilih secara acak dua SD dari masing-
masing kecamatan sampling, yang terpilih ada-

lah SDN 03 Alai Timur dan SDN 17 Gunung

Pangilun dari kecamatan Padang Utara serta
SDN 10 Sungai Sapih dan SDN 44 Kalumbuk
dari kecamatan Kuranji. Terakhir, dipilih sam-
pel secara acak dari setiap sekolah sampling
secara proporsional. Ada lima variabel yang
digunakan, yaitu pengetahuan, sikap, norma
subjektif, PBC, dan intensi perilaku. Selanjut-
nya ditentukan instrumen pengumpulan data
berdasarkan variabel penelitian. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode kuesioner dan
wawancara.

Penelitian ini menggunakan metode
survai dengan desain cross sectional dimana
data seluruh variabel penelitian dikumpulkan
pada waktu yang sama. Analisis hubungan
dalam penelitian ini menggunakan Structural
Equation Modelling (SEM). SEM adalah teknik-
teknik statistika yang memungkinkan pengu-
jilan suatu rangkaian hubungan yang relatif
kompleks secara simultan™. Biasanya SEM
dipandang sebagai kombinasi antara analisis
faktor dan analisis regresi dan diaplikasikan se-
cara terpisah dalam analisis faktor (Confirmato-
ry Factor Analysis) atau hanya analisis regresi®.
Hasil analisis diinterpretasikan dan kemudian
disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian
serta diberi saran.

Sesuai dengan tujuan, penelitian ini
melakukan pengukuran terhadap wvariabel
dari Teori Perilaku Berencana untuk memaha-
mi intensi perilaku siswa dalam pengelolaan
sampah berkelanjutan menggunakan Structural
Equation Modelling (SEM). Pertama-tama pene-
litian ini menguji hubungan antara pengeta-
huan tentang pengelolaan sampah berkelanju-
tan dengan sikap siswa terhadap pengelolaan
sampah berkelanjutan. Selain itu, penelitian
ini juga menganalisis hubungan antara inten-
si perilaku dengan faktor determinannya yaitu
sikap, norma subjektif, dan perceived beha-
vioral control.

Hasil

Total 400 orang responden yang beras-
al dari empat sekolah dasar di Kota Padang,
54,5% responden berjenis kelamin perempuan
dan 45,5% laki-laki. Sebanyak 80% responden
berasal dari sekolah Adiwiyata dan 20% lainn-
ya dari sekolah bukan Adiwiyata.

67



Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas | April 2015 - September 2015 | Vol. 9, No. 2, Hal. 65-72

Model Pengukuran

Analisis komparatif dalam penelitian
ini mengikuti langkah- langkah dari Structu-
ral Equation Modelling (SEM). Sebelum mem-
bentuk Full Model SEM, terlebih dahulu
dilakukan pengujian indikator-indikator yang
membentuk masing-masing variabel. Penguji-
an dilakukan dengan teknik confirmatory factor
analysis (CFA), yang digunakan untuk menguji
validitas dan reliabilitas variabel laten dan in-
dikatornya.

Tabel 1 memperlihatkan nilai faktor
loading untuk seluruh item pembentuk varia-
bel laten lebih dari 0,5. Artinya semua indi-
kator variabel ini secara bersama-sama me-
nyajikan unidimensional untuk masing-masing
variabel latennya®. Nilai Cronbach’s Alpha
semuanya melebihi batas penerimaan sebesar
0,7 dan begitu juga dengan nilai variance ex-
tracted (VE) semuanya diatas batas penerimaan
sebesar 0,59, Selanjutnya berdasarkan analisis
faktor konfirmatori, semua variabel laten beri-

kut indikatornya dapat digunakan untuk ana-
lisis selanjutnya tanpa modifikasi atau penye-
suaian-penyesuaian.

Model Struktural

Analisis SEM dari model konseptual
diuji menggunakan AMOS 22 dengan maxi-
mum likelihood estimate (MLE). Hasil tes fit in-
dex secara full model menunjukkan kesesuaian
yang memadai antara model konseptual de-
ngan data yang diperoleh dari penelitian se-
perti terlihat pada Tabel 2.

Indeks RMSEA, GFI, TLI, dan CFI
memberikan jumlah bukti yang cukup untuk
mendukung model. Nilai Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA), merupakan
ukuran absolut dari parameter fit index, sama
dengan 0,06 di dalam batas penerimaan cut off
level sebesar 0,08, Semua nilai fit index berada
dalam batas penerimaan. Nilai goodness of fit
index (GFI) adalah 0,91 mengindikasikan dida-

lam batas toleransi penerimaan sebesar 0,909,

Tabel 1. Hasil Confirmatory Factor Analysis, Cronbach’s Alpha dan VE

Variabel Indikator x Cr:;];z;h s Vanazsgxtract

Pengetahuan tentang reduce 0,742
Pengetahuan tentang reuse 0,648

Pengetahuan 0,83 0,56
Pengetahuan tentang recycle 0,616
Pengetahuan tentang waste to energy 0,753
Sampah bisa diolah dan dijual 0,638
Membuat tempat menjadi sempit 0,782

Sikap Menyita waktu belajar 0,775 0,90 0,64
Membutuhkan tenaga yang banyak 0,640
Seragam sekolah menjadi kotor 0,766
Guru sekolah 0,880
Kepala sekolah 0,817

Norma Subjektif Teman yang disiplin 0,688 0,92 0,70
Orang tua 0,766
Penjaga sekolah 0,618
Alat dan bahan yang kurang memadai 0,663

PBC Tidak ada tempat khusus untuk kegiatan 0,605 0.84 0.56

Tidak ada pembelajaran khusus 0,621 ’ ’

Tong sampah bau dan kotor 0,753
Niat untuk mengurangi sampah 0,730
Niat untuk menggunakan kembali barang 0,794

Intensi yang masih layak pakai 0,89 0,66
Niat untuk mendaur ulang sampah 0,711
Niat untuk mengubah sampah jadi energi 0,730
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Tabel 2 Uji Kesesuaian Model (Goodness-of-Fit)

Goodness of Fit Index Cut off Value Hasil Analisis  Evaluasi Model
Chi Square Diharapkan kecil 447,53 Marginal
Cmin/Df <2.00 2,27 Marginal
GFI >0.9 0,91 Baik
TLI >0.95 0,92 Marginal
CFI >0.95 0,93 Marginal
RMSEA >0.08 0,06 Baik
Tabel 3 Ringkasan Model Struktural
Unstardadized
Hubungan P::ha};st(:ni(zlie CR p-value
Sikap <---  Pengetahuan 0,33 5,02 0,001
Intensi <---  Sikap 0,23 3,61 0,001
Intensi <-- NS 0,27 4,00 0,001
Intensi <---  PBC 0,52 5,96 0,001

Rasio chisquare (x2) dan derajat kebebasan
(cmin/df) diperoleh sebesar 2,27 sedikit di atas
nilai cutoff value yang direkomendasikan®.
Dalam istilah teknis, hasil ini menunjukkan
bahwa tidak ada masalah dengan model struk-
tural. Artinya model ini bisa menjelaskan in-
tensi perilaku pengelolaan sampah berkelanju-
tan pada siswa sekolah dasar.

Hasil analisis dengan menggunakan
uji t terhadap regression weight yang dihasilkan
oleh model disajikan dalam Tabel 3. Semua

nilai critical ratio (CR) yang identik dengan nilai t
hitung dalam uji-t >1,96. Hal ini mengindikasikan
diterimanya seluruh model hipotesis dalam peneli-
tian ini, yang berarti ada hubungan antara penge-
tahuan dengan sikap, ada hubungan sikap dengan
intensi perilaku, ada hubungan norma subjektif
dengan intensi perilaku, dan ada hubungan PBC
dengan intensi perilaku.

Pembahasan

Dasar pemikiran dari penelitian ini
adalah untuk memindai dan mengamati fak-
tor-faktor determinan dari intensi perilaku pen-
gelolaan sampah berkelanjutan dan juga untuk
memastikan kekuatan relatif dari masing-mas-
ing faktor determinan yang terdiri atas sikap,
PBC dan perceived behavioral control. Penelitian
ini juga membahas hubungan pengetahuan
tentang pengelolaan sampah berkelanjutan
dengan sikap terhadap pengelolaan sampah
berkelanjutan. Secara keseluruhan penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan kerangka

Teori Perilaku Berencana® untuk memahami

perbedaan kontribusi faktor determinan dari
intensi perilaku pengelolaan sampah berkelan-
jutan dalam kerangka tunggal yang pada pada
puncaknya bermuara pada perilaku pengelo-
laan sampah berkelanjutan. Hasil yang diper-
oleh dari model struktural menunjukkan a
good of fit (kecocokan) berdasarkan nilai good-
ness of fit yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pengetahuan tentang pengelolaan sampah
berkelanjutan berhubungan dan berkontribu-
si positif dengan sikap terhadap pengelolaan
sampah berkelanjutan. Hasil ini sesuai dengan
asumsi teoritis teori perilaku berencana® dan
sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh
Ramayah et al''® yang mengeksplorasi perilaku
daur ulang yang peduli lingkungan dengan
menggunakan teori perilaku berencana.

Hasil ini juga selaras dengan hasil pene-
litian"™ yang menyatakan bahwa pengetahuan
lingkungan berhubungan dengan sikap ter-
hadap produk ramah lingkungan. Komunikasi
dan upaya pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan terhadap isu yang terkait dengan
kepedulian lingkungan telah efektif dalam
mendorong disposisi perilaku yang dianggap
baik untuk lingkungan alami'®. Hasil pene-
litian ini juga mendukung temuan Cheung
et al 1 bahwa pengetahuan umum tentang
lingkungan secara signifikan mampu mempre-
diksi perilaku daur ulang kertas. Namun, hasil
yang berbeda dilaporkan oleh Chaisamrej¥
bahwa pengetahuan tentang daur ulang gagal
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menjadi prediktor dari intensi dan perilaku
daur ulang pada mahasiswa di Thailand dan
Amerika Serikat.

Pengetahuan  tentang
sampah berkelanjutan diukur dengan lima in-
dikator yang terdiri dari pengetahuan tentang
mengurangi sampah, menggunakan kembali
sampah, mendaur ulang sampah, dan me-
ngubah sampah menjadi energi. Temuan pe-
nelitian ini menyatakan semakin baik pengeta-
huan siswa semakin baik sikap siswa terhadap
pengelolaan sampah berkelanjutan. Perlu upa-
ya yang intensif dan berkesinambungan dari
pihak sekolah untuk meningkatkan pengeta-

pengelolaan

huan siswa tentang pengelolaan sampah yang
berkelanjutan ini dengan memasukkannya
sebagai muatan dalam kurikulum pendidikan
lingkungan hidup di sekolah.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
sikap terhadap pengelolaan sampah berkelan-
jutan berhubungan dan berkontribusi positif
dengan intensi pengelolaan sampah berke-
lanjutan. Temuan ini sejalan dengan asumsi
teoritis dalam teori perilaku berencana® bah-
wa sikap merupakan faktor determinan dari
intensi. Hasil ini juga konsisten dengan hasil
yang diperoleh dengan hubungan dan arah
yang sama dalam penelitian yang dilaporkan
oleh Chan dan Lau™ yang menyatakan sikap
mempunyai hubungan positif dengan intensi
membeli produk ramah lingkungan. Ramayah
et al'® dalam hasil penelitiannya terhadap
mahasiswa universitas menyimpulkan bahwa
sikap memiliki dampak signifikan terhadap
perilaku recycling'®. Hasil yang sama juga di-
laporkan oleh Kumar'” yang meneliti perilaku
membeli produk ramah lingkungan menya-
takan bahwa sikap memiliki hubungan yang
signifikan dengan niat untuk membeli produk
yang ramah lingkungan.

Sikap terhadap pengelolaan sampah
berkelanjutan diukur dengan lima indikator
hasil elisitasi. Siswa diminta pendapatnya da-
lam rentang sangat tidak setuju sampai sangat
setuju untuk pernyataan positif yaitu bahwa
pengelolaan sampah berkelanjutan menja-
dikan sampah bisa diolah dan dijual. Sementa-
ra untuk pernyataan negatif diminta pendapat-
nya dalam rentang sangat setuju sampai sangat
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tidak setuju terhadap pernyataan bahwa penge-
lolaan sampah berkelanjutan membuat tempat
menjadi sempit, menyita waktu belajar, mem-
butuhkan tenaga yang banyak, dan menyebab-
kan pakaian sekolah menjadi kotor. Semakin
tidak setuju dengan pernyataan tersebut se-
makin tinggi intensi siswa untuk menerapkan
perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan.
Sikap siswa yang tidak setuju dengan pernyata-
an negatif tentang pengelolaan sampah berke-
lanjutan tersebut bisa dijadikan motivasi bagi
siswa sehingga pengelolaan sampah berkelan-
jutan menjadi kegiatan yang menyenangkan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
norma subjektif berhubungan dan berkontri-
busi positif dengan intensi pengelolaan sampah
berkelanjutan. Norma subjektif yang merujuk
pada tuntutan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku ter-
tentu ditemukan berpengaruh dan berkontri-
busi positif terhadap niat untuk menerapkan
perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan
dalam penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan
asumsi teoritis dari teori perilaku berencana®
yang menyatakan bahwa norma subjektif se-
bagai faktor determinan untuk menerapkan
atau tidak menerapkan perilaku tertentu. Ha-
sil ini selaras dengan temuan peneliti sebelum-
nya yang menyatakan bahwa norma subjektif
memiliki hubungan signifikan dengan intensi
seperti yang dilaporkan oleh beberapa peneliti
sebelumnya'"1>149),

Temuan penelitian ini berdasarkan hasil
elisitasi dan uji validitas dan reliabilitas men-
yatakan ada lima indikator yang valid penilai
norma subjektif yang merupakan orang-orang
yang dianggap mungkin mempengaruhi siswa
dalam menerapkan atau tidak menerapkan
perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan
di sekolah. Orang-orang tersebut adalah guru
kelas, kepala sekolah, teman yang disiplin dan
baik perilakunya, orang tua mereka dan pen-
jaga sekolah. Pihak sekolah dan pengambil
kebijakan bisa memanfaatkan potensi mereka
untuk meningkatkan intensi siswa untuk me-
nerapkan perilaku pengelolaan sampah berke-
lanjutan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
perceived behavioral control (PBC) berhubungan
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dan berkontribusi positif dengan niat untuk
menerapkan perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan. Temuan ini mendukung asumsi
dalam teori perilaku berencana® bahwa inten-
si dipengaruhi oleh norma subjektif. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian Kumar!'" yang
menyatakan PBC memiliki hubungan yang
signifikan dengan intensi membeli produk ra-
mah lingkungan. Hasil ini juga selaras dengan
temuan Mahmud dan Osman"® yang menu-
jukkan bahwa PBC memiliki pengaruh posi-
tif dan siginifikan terhadap intensi perilaku
recycling. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh
Chaisamrej"¥ bahwa PBC berpengaruh terha-
dap intensi perilaku paper recycling. Cheung et
al¥ juga menyatakan PBC berhubungan den-
gan perilaku waste-paper recycling.

PBC memiliki kontribusi yang paling
besar terhadap intensi perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan, diikuti oleh norma sub-
jektif dan yang paling rendah kontribusinya
adalah sikap terhadap perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan. PBC merupakan per-
timbangan siswa terhadap faktor yang memu-
dahkan atau yang menghambat dirinya untuk
menerapkan perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan. Ada empat indikator yang digu-
nakan untuk mengukur PBC yaitu alat dan ba-
han yang kurang memadai, tidak adanya tem-
pat khusus untuk pelaksanaan kegiatan daur
ulang di sekolah, tidak adanya pembelajaran
khusus tentang pengelolaan sampah berkelan-
jutan, dan tong sampah yang bau dan kotor.
Pihak sekolah dan pengambil kebijakan di sek-
tor pendidikan dasar semestinya menjadikan
temuan ini sebagai pertimbangan rasional un-
tuk meningkatkan intensi siswa menerapkan
perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan.

Secara keseluruhan model yang menggu-
nakan kerangka teori perilaku berencana mam-
pu menjelaskan intensi perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan dengan pendekatan
yang baik dengan cara sederhana dan mema-
dai untuk negara berkembang seperti Indone-
sia. Kelayakan dari teori perilaku berencana
konsisten dengan temuan Kumar " dan Ra-
mayah et al'®. Ada kelangkaan penelitian yang
mempelajari hubungan pengetahuan lingkun-
gan dengan sikap terhadap isu-isu lingkungan

dalam konteks Indonesia meskipun hal yang
sama telah dipelajari di kondisi geografis lain
seperti oleh Kumar'¥ dan Ramayah et al'® di
Malaysia. Penelitian ini juga berhasil mengisi
kesenjangan ini.

Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan kerangka
Teori Perilaku Berencana untuk menginvesti-
gasi intensi atau keinginan untuk menerapkan
perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan
pada siswa sekolah dasar dan faktor deter-
minannya. Diperoleh temuan bahwa sema-
kin baik pengetahuan tentang pengelolaan
sampah berkelanjutan akan semakin baik
sikap terhadap pengelolaan sampah berkelan-
jutan. Semakin baik sikap terhadap pengelo-
laan sampah berkelanjutan semakin baik pula
intensi atau keinginan siswa untuk menerap-
kan perilaku pengelolaan sampah berkelan-
jutan. Norma subjektif sebagai refleksi dari
tekanan sosial dari orang-orang yang dianggap
berpengaruh terhadap siswa untuk menerap-
kan atau tidak menerapkan perilaku pengelo-
laan sampah berkelanjutan berhubungan dan
berkontribusi positif dengan intensi perilaku
pengelolaan sampah berkelanjutan. Perceived
behavioral control yang merupakan persepsi
terhadap kemudahan atau kesulitan untuk
menerapkan perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan berhubungan dan berkontribu-
si positif dengan intensi perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan. Temuan penelitian
ini mendukung konsep dari Teori Perilaku
Berencana dengan menambahkan konstruk
pengetahuan sebagai faktor latar belakang ter-
bentuknya sikap. Model struktural intensi pe-
rilaku pengelolaan sampah berkelanjutan pada
siswa sekolah dasar di Kota Padang memiliki
nilai psikometrik yang baik (valid, reliabel, dan
pemodelan fit).

Hasil penelitian ini memberikan impli-
kasi teoritis dan praktik bagaimana sikap,
norma subjektif, dan perceived behavioral con-
trol berpengaruh terhadap intensi perilaku pe-
ngelolaan sampah berkelanjutan. Dalam upaya
menerapkan perilaku pengelolalaan sampah
berkelanjutan pada siswa sekolah dasar peme-
rintah daerah harus memperhatikan determi-
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nan dari intensi perilaku tersebut beserta indi-
kator-indikator pembentuknya.

Alat ukur intensi perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan dan faktor determinan-
nya pada siswa sekolah dasar di Kota Padang
ini dapat digunakan pengambil kebijakan un-
tuk menilai faktor-faktor yang berpengaruh da-
lam menerapkan perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan secara praktis, ekonomis, valid
dan reliabel. Peneliti lain dapat mengembang-
kan model struktural intensi perilaku penge-
lolaan sampah berkelanjutan dengan menam-
bahkan indikator lainnya yang secara teoritis
mempengaruhi determinan dari intensi seper-
ti ras atau suku bangsa.
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